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     ABSTRAK 
Inflamasi merupakan suatu respon pertahanan tubuh 
untuk melawan agen penyebab kerusakan sel pada suatu 
organisme, ditandai dengan adanya pembengkakan, 
kemerahan, nyeri, panas dan sakit. Daun lempipi 
(Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) mengandung berbagai 
senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, tannin, saponin 
dan steroid. Senyawa flavonoid memiliki efek yang mampu 
menghentikan pembentukan dan pengeluaran zat-zat 
yang menyebabkan inflamasi. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui efektivitas antiinflamasi pada salep ekstrak 
etanol daun lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) 
terhadap penurunan edema kulit punggung mencit yang 
diinduksi dengan karagenan 3%. Maserasi merupakan 
metode yang digunakan dalam ekstraksi daun lempipi 
(Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) menggunakan pelarut 
etanol 96%, kemudian diformulasikan menjadi sediaan 
salep dengan 3 konsentrasi yang berbeda yaitu 2%, 3% 
dan 4%. Sebagai pembanding kontrol positif digunakan 
salep betametashone. Penentuan efek antiinflamasi 
dilakukan dengan menggunakan jangka sorong untuk 
mengukur tebal lipatan kulit punggung mencit. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa salep ekstrak etanol daun 
lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) dapat 
diformulasikan dalam bentuk salep serta efektif dalam 
menurunkan edema. Pada konsentrasi 2%, 3%, dan 4%, 
terjadi penurunan tebal lipatan masing-masing sebesar 
18%, 21%, dan 22%. Efektivitas pada konsentrasi 4% 
hampir sebanding dengan salep betamethasone 23%. 
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ABSTRACT  
Inflammation is a defense response of the body to combat 
agents causing cell damage in an organism, characterized by 
swelling, redness, pain, heat, and discomfort. Lempipi leaves 
(Pergularia brunoniana Wight & Arn.) contain various active 
compounds such as alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, 
and steroids. Flavonoids have an effect that can stop the 
formation and release of substances that cause inflammation. 
The aim of this study is to determine the anti-inflammatory 
effectiveness of the ethanol extract ointment of lempipi 
leaves (Pergularia brunoniana Wight & Arn.) in reducing 
edema in the dorsal skin of mice induced by 3% carrageenan. 
Maceration is the method used for extracting lempipi leaves 
(Pergularia brunoniana Wight & Arn.) using 96% ethanol 
solvent, which is then formulated into an ointment with three 
different concentrations: 2%, 3%, and 4%. As a positive 
control comparison, betamethasone ointment was used. The 
anti-inflammatory effect was determined using calipers to 
measure the thickness of the skin fold on the dorsal side of 
the mice. The results show that the ethanol extract ointment 
of lempipi leaves (Pergularia brunoniana Wight & Arn.) can 
be formulated into ointment form and is effective in reducing 
edema. At concentrations of 2%, 3%, and 4%, the skin fold 
thickness decreased by 18%, 21%, and 22%, respectively. 
The effectiveness at the 4% concentration was nearly 
comparable to betamethasone ointment, which showed a 
reduction of 23%. 
 

 

PENDAHULUAN 
 Inflamasi merupakan respon tubuh ketika mengalami cedera, adanya infeksi, antigen 

atau kerusakan sel sehingga merupakan pertanda adanya hal yang membahayakan tubuh atau 
terjadinya penyakit (Sugihartini dkk, 2020). Pengobatan inflamasi pada umumnya 
menggunakan obat-obat sintetik, namun dalam jangka panjang dan penggunaan secara terus-

menerus dapat menyebabkan efek samping yang cukup serius. Oleh karena itu, perlu dicari 
pengobatan alternatif yang berkhasiat sebagai antiinflamasi untuk mengurangi efek samping 

tersebut, seperti  obat yang berasal dari bahan alam (Lutfiah dkk, 2023). 
Pengobatan menggunakan bahan alam saat ini semakin meningkat. banyak orang 

percaya bahwa obat dari bahan alam lebih aman daripada obat yang berasal dari bahan kimia 

(Pradini dkk, 2023). Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan  adalah daun lempipi 
(Pergularia brunoniana Wigh&Arn). Menurut hasil penelitian Arman (2023) menunjukkan bahwa 
daun lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn) memiliki kandungan senyawa alkaloid dan 

flavonoid. 
Flavonoid gugus flavon yang memiliki kemampuan untuk menunjukkan aktivitas 

antinflamasi melalui pengaturan ekspresi gen proinflamasi seperti siklooksigenase-2, sintase 

oksida nitrat yang dapat diinduksi, dan beberapa sitokin (Husna dkk, 2022). Dengan adanya 
senyawa flavonoid pada daun lempipi, perlu dilakukan penelitian tentang efek antiinlamasi dari 
sediaan semi solid untuk penyembuhan peradangan.. 

Hewan uji pada penelitian ini yang digunakan adalah mencit jantan, karena mencit jantan 
lebih banyak digunakan dalam penelitian karena aktif dalam beraktivitas. Selain itu mencit 
jantan juga tidak dipengaruhi oleh hormonal sebagaimana mencit betina dan tingkat stress 

pada mencit betina lebih tinggi dibandingkan dengan mencit jantan yang mungkin dapat 
mengganggu pada saat pengujian (Yusuf dkk, 2022). Berdasarkan latar belakang di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul skripsi : Uji Efektivitas Antiinflamasi 
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Salep Ekstrak Etanol Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) terhadap edema kulit 

punggung mencit putih jantan (Mus musculus L.). 
 
 
 

METODE PENELITIAN 
 Pe.ne.litian ini te.lah dilakukan di Laboratorium Farmakognosi, Kimia Farmasi, Te.knologi 

Farmasi, dan Farmakologi Se.kolah Tinggi Ke.se.hatan AL-Fatah Kota Be.ngkulu. Pe.ne.litian ini 

dilaksanakan pada bulan Juni - Agustus 2024. 
Alat yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalah Rotary Eivaporator, tiimbangan analiitiik, 

botol geilap untuk maseirasii, beiakeir glass, geilas ukur, eirleinmeinyeir, rak tabung reiaksii, tabung 

reiaksii, corong, peinjeipiit kayu, piipeit teiteis, keirtas sariing, cawan porselin, labu bersumbat, kaca 
objek glass, jangka sorong, penangas air, spuit 1ml, stopwatch, gunting stainless, timbangan 
hewan, mortir dan stamper. 

Bahan-bahan yang digunakan pada pe.ne.litian ini adalah daun leimpiipii (Peirgulariia 
brunoniiana wiigh&Arn.), eitanol 96%, aquadeist, air-kloroform, serbuk Mg, HCL pekat, amil 

alkohol, FeCl3 1%, HCl 2N, mayeir, bouchardat, drageindorf, klorofom, cera alba, propil paraben, 
adeps lanae, vaselin album, karagenan, larutan Nacl 0,9%, mencit jantan, Cream veet®,dan 
Be.tame.tason®.  

Ve.rifikasi daun le.mpipi (Pe.rgularia brunoniana Wight&Arn) dilakukan di laboratorium 
Biologi Fakultas Mate.matika dan Ilmu Pe.nge.tahuan Alam Unive.rsitas Be.ngkulu. 

 

Tahapan Prosedur Penelitian 
Dalam penelitian ini, dipilih sampel yaitu daun tanaman lempipi yang di ambil di Kaur, 

Bengkulu Selatan, disortasi basah, yang kemudian dikeringkan. E.kstraksi yang dilakukan untuk 

me.ndapatkan e.kstrak daun le.mpipi (Pe.rgularia brunoniana Wigh&Arn.) yaitu de.ngan me.tode. 
mase.rasi be.rulang (re.mase.rasi). 

Se.lanjutnya se.mua filtrat yang dipe.role.h dipe.katkan / dike.ntalkan me.nggunakan vacuum 
rotary e.vaporator pada suhu 50ºC de.ngan ke.ce.patan 50 rpm (Wintariani dkk, 2021). 

 
Prosedur Uji Spesifik 

a. Parame.te.r Non-Spe.sifik 
1) Susut Pe.nge.ringan 
Pe.rse.ntase. susut pe.nge.ringan dihitung de.ngan rumus: 

 
2) Penetapan Kadar Air 

Rumus dalam me.ne.ntukan kadar air yaitu: 

          
   

 
      

b. Parameter Spesifik 
1) Uji Organoleptik 

Dilakukan me.lalui pe.ngujian ide.ntitas e.kstrak dan organole.ptik untuk me.nge.tahui be.ntuk, 
warna, bau, dan rasa dari simplisia (Marpaung & Se.ptiyani, 2020). 
2) Penetapan Kadar Sari Laut Air 

Kadar sari larut air dihitung de.ngan rumus: 

                     
                     

                 
 
  

 
      

 
3) Penetapan Kadar Sari Larut Etanol 

Kadar sari larut e.tanol dihitung de.ngan rumus: 
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 Setelah dilakukan uji parameter spesifik dan non-spesifik dilakukan pula skrining 

fitokimia yang terdiri atas pemeriksaan Flavonoid, Tannim, Saponin, Alkaloid, dan 
Steroid/Triterpenoid. 
  Langkah yang terakhir adalah melakukan pengujian/evaluasi yang terdiri atas uji 

Organoleptik, Homogenitas, Daya Sebar, Uji PH. Daya lekat,, Uji iritasi, dan dilakukan uji 
dengan menggunakan hewan uji yang disiapkan yaitu Mencit jantan. 

Pre.se.ntase. inhibisi pe.mbe.ntukan e.de.ma dihitung de.ngan me.nggunakan rumus 

 

        
     

  
        

Ke.te.rangan : 

Tt : Te.bal lipatan kulit punggung me.ncit tiap ke.lompok pada waktu te.rte.ntu 
To : Te.bal lipatan kulit punggung me.ncit tiap ke.lompok se.be.lum pe.rlakuan apapun 
 

           
   

 
        

Ke.te.rangan : 
 a : % e.de.ma pada ke.lompok kontrol ne.gatif 
 b : % e.de.ma pada ke.lompok pe.rlakuan 

Adapun data yang dipe.role.h dianalisis one. way ANOVA dilanjutkan de.ngan paire.d t-te.st 
de.ngan taraf ke.pe.rcayaan 95% untuk me.nge.tahui pe.rbe.daan antar ke.lompok pe.rlakuan 
de.ngan me.nggunakan software. SPSS. 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian menguraikan hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan 

kemudian dibuat pembahasannya berdasarkan analisa dan perbandingan data yang telah ada. 

 
Verifikasi Tanaman Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) 

Hasil ve.rifikasi taksonomi tumbuhan yang te.lah dilakukan di Labratorium Biologi Fakultas 

Mate.matika dan Ilmu Pe.ngatahuan Alam Unive.rsitas Be.ngkulu No surat; 
144/UN30.28.LAB.BIOLOGI/AM/2024 
 

Hasil Pembuatan Simplisa Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) 
Daun le.mpipi yang te.lah dipe.tik ke.mudian dilakukan sortasi basah, lalu dicuci de.ngan air 

me.ngalir ke.mudian dilakukan pe.rajangan me.nggunakan pisau stainle.ss ste.e.l. Simplisia 

dike.ringkan pada suhu 50°C me.nggunakan le.mari pe.nge.ring atau te.rlindung dari sinar matahari 
langsung. Se.te.lah ke.ring dilakukan sortasi ke.ring, lalu dimasukan ke. dalam wadah te.rtutup agar 
mutu simplisia daun le.mpipi te.rjaga dan tidak te.rcampur de.ngan yang lain (De.pke.s, 2000). 

 
Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) 

Hasil yang dipe.lore.h dikumpulkan dan diuapkan me.nggunakan rotary e.vaporator de.ngan 
tujuan untuk me.misahkan e.kstrak dari pe.larutnya se.hingga didapat e.kstrak ke.ntal daun 
le.mpipi.  
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Tabel 1 Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol 

Simplisia Jumlah Pelarut Hasil Ekstrak Kental Rendemen 

Basah Kering  

10 kg 770 gram 19 Lite.r 145,184 gram 18,83% 

 
Hasil Uji Spesifik dan Non-Spesifik 
a. Parameter Non-Spesifik 

1) Hasil Pemeriksaan Susut Pengeringan 
 

Tabel 2 Hasil pemeriksaan susut kering 

 
Dari tabe.l diatas dapat dilihat nilai susut pe.nge.ringan yang dipe.role.h dari e.kstrak daun 

le.mpipi adalah se.be.sar 7,78%. Hal ini me.nunjukkan be.sarnya kadar air dan se.nyawa-se.nyawa 
yang hilang se.lama prose.s pe.nge.ringan adalah 7,78%. Pe.rsyaratan yang baik untuk susut 

pe.nge.ringan adalah kurang dari 10% (Maryam, Tae.be. dan Toding, 2020). 
 

2) Kadar Air 

Dapat dilihat pada tabe.l dibawah ini bahwa kadar air e.kstrak e.tanol daun le.mpipi 
me.me.nuhi syarat yaitu 3,5% tidak kurang dari 8,9%. 

 

Tabel 3 Penetapan Kadar Air 

 
b. Parameter Spesifik 
1) Organoleptis 

Hasil pe.me.riksaan organole.ptis me.nunjukkan bahwa e.kstrak daun le.mpipi me.miliki 

karakte.ristik bau khas daun le.mpipi, warna hijau ke.hitaman, dan be.ntuk ke.ntal. 
 

Tabel 4 Hasil Uji Organoleptis 

Se.diaan Organole.ptis 

Bau Warna  Be.ntuk 

E.kstrak daun le.mpipi Khas bau daun le.mpipi Hijau aman Ke.ntal 
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2) Penetapan Kadar Sari Larut Air dan Larut Etanol 

 
Tabel 5 Hasil Uji Kadar Sari 

Parame.te.r Kadar(%) Syarat Ke.te.rangan 

  

Kadar Sari Larut Air 50% ≥100% Me.me.nuhi  

Kadar Sari Larut E.tanol 85% ≥100% Me.me.nuhi  

 

Hasil yang dipe.role.h yaitu se.be.sar 50% untuk kadar se.nyawa larut air. Se.dangkan 
untuk kadar se.nyawa larut e.tanol se.be.sar 85%. Ke.dua hasil te.rse.but me.me.nuhi syarat 
parame.te.r kadar sari larut air dan kadar sari larut e.tanol. Syarat parame.te.r kadar sari larut air 

adalah ≥100% dan syarat parame.te.r kadar sari larut e.tanol adalah ≥100% (Maryam, Tae.be. 
dan Toding, 2020). 

 

1. Hasil Skrining Fitokimia 
Pengujian ekstrak daun lempipi menunjukkan hasil positif untuk beberapa senyawa. 

Tannin ditandai dengan warna hijau kehitaman setelah penambahan FeCl3, saponin 
membentuk buih setelah penambahan HCl 2N, dan alkaloid membentuk endapan kuning 
dengan reagen Mayer. Steroid menghasilkan cincin hijau kebiruan setelah penambahan 

kloroform dan Lieberman-Burchard. Flavonoid menunjukkan perubahan warna dari hijau tua 
menjadi merah jingga setelah penambahan Mg, HCl pekat, dan amil alkohol (Hasibuan & 
E.drianto, 2021). 

 
2. Hasil Pembuatan Salep Ekstrak Etanol Daun Lempipi (Pergularia brunoniana Wigh&Arn.) 

Prose.s pe.mbuatan sale.p me.nggunakan me.tode. pe.le.buran kare.na me.tode. ini cocok 

untuk pe.mbuatan basis sale.p yang be.rminyak, yaitu de.ngan cara ce.ra alba dan vase.lin album 
dile.burkan, lalu masukan dalam lumpang ge.rus tambahkan ade.ps lanae. dan propil parabe.n 
hingga homoge.n (Imansyah & Alam, 2021). 

Berikut formulasi sediaan salep 
 

Tabel 6 Formulasi Sediaan Salep 

Bahan Khasiat F0 (%) F1 (%) F2 (%) F3 (%) 

E.kstrak daun le.mpipi Zat aktif - 2 3 4 

Ce.ra alba Pe.ngikat 3 3 3 3 

Propil parabe.n Pe.ngawe.t 0,01 0,01 1 0,01 

Ade.ps lanae. E.mollie.nt 3 3   

Vaselin albumad Emollient 100 100 100 100 
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3. Hasil Evaluasi 

a. Organoleptis 
Tabel 7 Hasil Uji Organoleptis 

Formula Organoleptis Keterangan 

F0 Be.ntuk Se.te.ngah padat 

Bau Khas 

Warna Putih ke.kuningan 

F1 Be.ntuk Se.te.ngah padat 

Bau Khas le.mpipi 

Warna Hijau pe.kat 

F2 Be.ntuk Se.te.ngah padat 

Bau Khas le.mpipi 

Warna Hijau pe.kat 

F3 Be.ntuk Se.te.ngah padat 

Bau Khas le.mpipi 

Warna Hijau pe.kat 

Pada tabe.l diatas dapat dilihat hasil uji organole.ptis pada se.diaan sale.p me.nunjukan 

bahwa se.diaan sale.p tanpa e.kstrak me.miliki be.ntuk se.te.ngah padat, be.rwarna putih 
ke.kuningan dan be.rbau khas, dan untuk se.diaan sale.p de.ngan adanya tambahan e.kstrak 
me.nghasilkan be.ntuk se.te.ngah padat, be.rwarna hijau pe.kat dan me.miliki bau khas e.kstrak 

daun le.mpipi 
 

b. Homogenitas 

 
Tabel 8 Tabel Hasil Pemeriksaan Homogenitas Salep 

No Formula Keterangan 

1 F0 Homoge.n 

2 F1 Homoge.n 

3 F2 Homoge.n 

4 F3 Homoge.n 

Pada tabe.l diatas dapat dilihat hasil pe.ngamatan me.nunjukkan bahwa partike.l te.rdistribusi 
de.ngan baik di dalam basis sale.p ditandai de.ngan tidak adanya partike.l yang me.nggumpal atau 

tidak rata pada se.tiap formula, dan saat diole.skan di kulit juga tidak te.rdapat butiran kasar 
yang me.nggumpal, hal ini dise.babkan ole.h partike.l te.rdistribusi se.cara me.rata ke. dalam basis 

sale.p. 
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c. Uji daya Sebar 

Tabel 9 Hasil Pemeriksaan Daya Sebar 

Formula Beban 
(gram) 

Daya Sebar 
(cm) 

Standar 

F0 0 4,5  
 
 

 
 
 

 
 

5-7 cm 

 
 

 

50 4,8 

100 4,9 

150 5 

F1 0 4,7 

50 4,9 

100 5 

150 5,2 

F2 0 4,8 

50 4,9 

100 5,1 

150 5,2 

F3 0 4,8 

50 4,9 

100 5,1 

150 5,3 

 
Be.rdasarkan hasil pe.ngujian, dipe.role.h nilai daya se.bar se.diaan se.mua formula untuk 

tanpa be.ban, dan be.ban 50g tidak me.me.nuhi syarat standar kare.na <5 cm. Pe.rsyaratan daya 
se.bar untuk se.diaan topikal yaitu se.kitar 5-7 cm, maka be.rdasarkan hasil uji daya se.bar pada 
se.diaan yang me.me.nuhi syarat adalah formula 2 dan 3 de.ngan be.ban 100g se.rta be.ban 150g 

se.mua formula yang me.me.nuhi syarat. Pada tabe.l di atas dapat dilihat bahwa se.makin tinggi 
konse.ntrasi zat aktif pada se.diaan sale.p maka se.makin luas pe.rmukaan daya se.bar pada 
se.diaan sale.p sama halnya de.ngan pe.ne.litian (Badia dkk, 2022). 

d. Uji pH 
 

Tabel 10 Hasil Pemeriksaan pH 

Formula Nilai pH Keterangan 

F0 6,5 Be.rsifat asam 

F1 5 Be.rsifat asam 

F2 6 Be.rsifat asam 

F3 6,5 Be.rsifat asam 
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Be.rdasarkan hasil pe.ngujian, dipe.role.h nilai pH se.diaan pada formula 0 pada pH 6,5 

dan formula I pada Ph 5 se.dangkan pada formula II nilai pH nya 6, dan formula III nilai pH nya 
6,5. Pada se.mua formula me.mbe.rikan hasil yang be.rbe.da-be.da namun masih dalam re.ntang 
pe.rsyaratan. Pe.ngujian pH pada sale.p e.kstrak e.tanol daun le.mpipi be.rtujuan untuk me.nge.tahui 

apakah sale.p e.sktrak e.tanol daun le.mpipi me.miliki pH yang me.nde.kati pH kulit yaitu 4,5 - 6,5 
(Sawiji & Sukmadiani, 2021). 

 

e. Uji Daya Lekat 
Tabel 11 Hasil Uji Daya Lekat 

Formula Daya Lekat (detik) Standar 

F0 5,15 >4 de.tik 

F1 4,12 

F2 4,36 

F3 4,23 

 

Pada tabe.l diatas dapat dilihat hasil uji daya le.kat sale.p ke.e.mpat formula mampu 
me.me.nuhi standar daya le.kat sale.p yang baik. Hasil yang dipe.role.h formula 0 5,15 de.tik, 
formula 1 4,12 de.tik, formula 2 4,36 de.tik dan formula 3 4,23 de.tik. Syarat daya le.kat sale.p 

yang baik tidak kurang dari 4 de.tik (Zukhri dkk, 2018) 
 

4. Hasil Uji Iritasi 

Pada pe.ne.litian ini digunakan 4 e.kor me.ncit yang dibagi me.njadi 4 ke.lompok yaitu basis 
sale.p formula 0, dan 4 ke.lompok pe.rlakuan de.ngan sale.p e.kstrak e.tanol daun le.mpipi yaitu 
formula 1 konse.ntrasi 2%, formula 2 3% dan formula 3 4%. Parame.te.r yang diamati pada uji 

iritasi adalah munculnya e.rite.ma dan e.de.ma pada kulit punggung me.ncit pada waktu 24 jam 
dan 48 jam. Se.minggu se.be.lum pe.ne.litian, me.ncit diaklimatisasi agar me.ncit dapat be.radaptasi 

de.ngan lingkungannya. 
 

Tabel 12 Hasil Uji Iritasi 

Formula Waktu Pengamatan  
PDII 

24 jam 48 jam 

E.rite.ma E.de.ma E.rite.ma E.de.ma 

F0 0 0 0 0 0 

F1 0 0 0 0 0 

F2 0 0 0 0 0 

F3 0 0 0 0 0 

Nilai inde.ks iritasi yang ditunjukkan ole.h ke.e.mpat formula sale.p e.kstrak e.tanol daun 
le.mpipi adalah tidak me.nye.babkan re.aksi iritasi, se.hingga aman untuk digunakan. 

5. Hasil Uji Antiinflamasi 
Uji e.fe.ktivitas antiinflamasi sale.p e.kstrak e.tanol daun le.mpipi te.rhadap e.de.ma kulit 

punggung me.ncit. He.wan uji yang digunakan pada pe.ne.litian ini me.makai 20 me.ncit yang 

dibagi me.njadi 5 ke.lompok pe.rlakuan de.ngan be.rat me.ncit 25-30 gram. Ke.lompok I se.bagai 
ke.lompok control ne.gatif ke.lompok yang dibe.rikan sale.p tanpa e.kstrak (F0), ke.lompok II 
se.bagai kontrol positif  atau se.bagai bahan pe.mbanding me.nggunakan se.diaan be.tame.thason 

yang me.ngandung be.tame.thasone. vale.rate. 0,1%, kare.na se.ring digunakan se.bagai kontrol 
positif yang sangat e.fe.ktif dalam pe.nurunan te.bal e.de.ma lipatan kulit punggung me.ncit 
(Imansyah & Alam,2021). Ke.lompok III adalah ke.lompok yang dibe.rikan se.diaan sale.p e.kstrak 
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daun le.mpipi de.ngan konse.ntrasi 2% (F1), ke.lompok IV (F2 3%), dan ke.lompok V (F3 4%). 

Se.be.lum pe.rlakuan, me.ncit diaklimatisasi se.lama 7 hari se.be.lum pe.ne.litian agar he.wan uji 
te.rbiasa de.ngan lingkungan, se.lama aklimatisasi he.wan uji dibe.ri makan dan minum se.cara ad-
libitum (Sari dan Sulistiany, 2021). 

Pe.ngamatan pe.radangan pada punggung me.ncit dilakukan se.tiap 1 jam se.lama 6 jam 
se.te.lah diinduksi de.ngan karage.nan 3%. Pe.radangan pada punggung me.ncit masing-masing 
se.tiap ke.lompok di ukur me.nggunakan jangka sorong. 

 
Tabel 13 Rata-rata Diameter Edema (mm) 

 
 Penelitian uji efek antiinflamasi ekstrak daun lempipi ini menunjukan bahwa F3 memiliki 

potensi tertinggi dalam pengendalian edema dibandingkan perlakuan lain yang diuji, karena 
hasil total  penurunan hampir mendekati kontrol positif. Dapat disimpulkan bahwa efek edema 
tergantung dari peningkatan konsentrasi tertentu. Semakin besar konsentrasinya maka semakin 

besar pula efek penurunan edema pada kulit punggung mencit yang didapatkan, sama halnya 
yang dikatakan pada penelitian Falsianingrum dkk, 2023). 

E.fe.k antiinflamasi dapat dilihat dari be.sarnya pe.rse.n hambatan radang (inhibisi) rata-
rata tiap waktu pe.ngukuran, yang dapat dilihat pada gambar be.rikut: 
  

 
Gambar 1 Diagram Presentase Inhibsi Rata- Rata (%) 

 

Be.rdasarkan data pe.rse.ntase. inhibisi rata-rata ini, ke.lompok kontrol ne.gatif tidak 

me.nunjukkan adanya inhibisi e.de.ma sama se.kali, de.ngan pe.rse.ntase. inhibisi yang te.tap 0% 
se.panjang waktu pe.ngamatan dari jam pe.rtama hingga jam ke.-e.nam. Ini me.ne.gaskan bahwa 
tanpa adanya inte.rve.nsi, e.de.ma be.rke.mbang se.cara alami tanpa hambatan.  

Pada uji statistik, dilakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. 
Data variabel persentase inhibisi data dari semua kelompok berdistribusi normal, karena nilai 
signifikansi pada kedua uji (Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk) lebih besar dari 0,05.  

Kelompok kontrol positif memiliki rata-rata respon tertinggi dibandingkan kelompok 
lain, dengan rentang rata-rata sebenarnya antara 4,04 hingga 21,95 (interval kepercayaan 
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95%). Formula F1 memiliki rata-rata respon 11,00 (deviasi standar 8,53), F2 sebesar 12,00 

(deviasi standar 8,00), dan F3 sebesar 12,83 (deviasi standar 8,30). Secara deskriptif, kontrol 
positif menunjukkan respon tertinggi, diikuti oleh F3 sebagai kontrol uji. 

Berdasarkan test of homogeneity of variances dapat dilihat bahwa uji homogenitas 

varians dilakukan berdasarkan mean, median, median dengan adjusted df, dan trimmed mean. 
Nilai signifikansi (Sig.) untuk semua metode pengujian berada di atas 0,05 (0,938 untuk mean, 
0,944 untuk median, 0,944 untuk median dengan adjusted df, dan 0,938 untuk trimmed mean). 

Nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
varians yang signifikan antar kelompok data.  maka dapat disimpulkan bahwa varian keempat 
kelompok uji terhadap respon yang kita bandingkan tersebut adalah sama atau homogen. 

Sehingga asumsi homogenitas dalam uji anova one way terpenuhi. Berdasarkan output Anova 
diketahui nilai signifikansi sebesar 0,970 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
keempat respon mencit terhadap larutan uji “sama“ secara signifikan 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun lempipi (Pergularia 
brunoniana Wigh & Arn.) dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan salep. Dan terbukti salep 
ektrak daun lempipi memiliki efektivitas sebagai agen antiinflamasi, khususnya pada kulit 

punggung mencit putih jantan (Mus musculus L.). Konsentrasi 4% memberikan efek 
antiinflamasi terbaik dengan persentase inhibisi sebesar 22%. 
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